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Abstract

Various kinds of simulations have been widely used by teachers in presenting interesting
learning media. Most of these simulations are obtained from open sources on the internet,
both free and paid. However, not all of these simulations fit the curriculum or concepts
required by teachers and students. Teachers can create engaging and interactive simulations
themselves using free and easy-to-use applications such as Visual Bacic for Application
Excel. This research is a development research to develop interactive media simulations on
parabolic motion material. The development procedure uses a three-D model, which first
uses a four-D model, which is built from the defining, designing, and development stages.
The results showed that the interactive simulation media and learning tools in the form of
worksheets obtained valid and reliable results. The products in this study were then tested in
physics learning. Based on the responsibility of students, it shows that the simulation media
built is suitable for use in learning. However, further development needs to be done so that
the media simulation is more interesting and more complete.
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Abstrak

Berbagai macam simulasi telah banyak dimanfaatkan oleh guru dalam menyajikan media
pembelajaran yang menarik. Sebagian besar simulasi tersebut diperoleh dari sumber open
source di internet baik yang gratis maupun berbayar. Namun, tidak semua simulasi tersebut
sesuai dengan kurikulum atau konsep yang dibutuhkan oleh guru dan siswa. Pengajar dapat
membuat sendiri simulasi yang menarik dan interaktif dengan menggunakan aplikasi yang
gratis dan mudah digunakan seperti Visual Basic for Application Excel. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan media simulasi interaktif pada
materi gerak parabola. Prosedur pengembangannya menggunakan model three-D yang
diadaptasi dari model four-D terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media simulasi interaktif dan
perangkat pembelajaran berupa lembar kerja diperoleh hasil valid dan reliabel. Produk dalam
penelitian ini, selanjutnya diuji coba dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan persentasi
respon penilaian peserta didik yaitu 86,7% yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa media simulasi yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran. Namun pengembangan lanjutan perlu dilakukan agar diperoleh media simulasi
yang lebih menarik dan lebih lengkap.

Kata Kunci: Simulasi interaktif, VBA Excell

Sitasi: A. Swandi, S. Rahmadhanningsih, R. A. Putri, & A. Suryadi “Pengembangan Simulasi
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1. Pendahuluan

Salah satu permasalahan yang cukup penting dalam pembelajaran fisika adalah rendahnya penguasaan
teknologi komputer oleh sebagian besar guru fisika. Masih banyak guru yang tidak mampu
menggunakan komputer baik dalam membuat media pembelajaran maupun menggunakan dalam
proses pembelajaran [1]. Pembelajaran masih didominasi oleh sistem pembelajaran tradisional dimana
guru secara langsung menyajikan pembelajaran di depan kelas menggunakan media papan tulis (white
board) [2]. Meskipun sudah banyak guru yang menggunakan teknologi seperti media presentasi
power point, namun masih ada juga sebagian besar guru yang gagap teknologi yang berdampak pada
kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi [1]. Media presentasi yang digunakan juga masih
sekedar menyajikan gambar dan teks, hal ini mengakibatkan pembelajaran tidak menarik, monoton
dan membosankan [3]. selain itu pembelajaran hanya dalam satu arah dimana guru sebagai pusat
pembelajaran dan siswa menjadi lebih pasif selama pembelajaran berlangsung [4], [5].

Perlunya keterampilan IT bagi para guru fisika menjadi suatu kewajiban. Guru diharapkan tidak
hanya menguasai konten fisika tetapi keterampilan dalam membuat media dan bahan ajar yang
menarik juga sangat penting. Guru diharapkan mampu menyajikan media pembelajaran yang
interaktif dan menarik, berkesan, dan mudah digunakan oleh siswa. Hal ini sangat penting agar
pembelajaran lebih bermakna dan tidak membosankan sehingga mampu memotivasi siswa dalam
belajar baik berkelompok maupun mandiri [6]. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
oleh para guru dalam pembelajaran fisika dalam kelas baik kelas jarak jauh maupun kelas tatap muka
adalah simulasi komputer yang interaktif. Simulasi ini menggambarkan konsep dan fenomena fisika
melalui penggunaan aplikasi komputer. Dengan simulasi ini, terjadi interaksi antara pengguna dengan
media simulasi tersebut. Pengguna dapat memanipulasi besaran fisika pada simulasi tersebut dan
melihat dampaknya terhadap besaran lainnya. Penggunaan simulasi ini sangat cocok khususnya mata
pelajaran fisika sebab simulasi mampu memvisualisasikan gambaran-gambaran fenomena fisika di
dalam kelas.

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan untuk melihat bagaimana media simulasi
dikembangkan, cara penggunaannya di dalam pembelajaran fisika dan efektifitas dari hasil
penggunaan simulasi. Seperti yang dilakukan oleh Swandi dkk yang mengembangkan teknologi
simulasi yang mampu mengarahkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga pemahaman
konsep dan keaktifan peserta didik meningkat [7]. Media dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi Lectora dengan mengadopsi simulasi dari internet [8] . Raja Mahmud dkk menerapkan
simulasi komputer melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan berhasil meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi impuls dan momentum [9]. Selain itu, beberapa
peneliti juga menggunakan simulasi yang tersedia di internet seperti penggunaan simulasi Physics
Education Technology (PhET) dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar pada
materi listrik dinamis [10]. Penelitian yang dilakukan Syarifah Fithriani bertujuan untuk mengetahui
penggunaan media simulasi PhET dengan pendekatan inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada pokok bahasan kalor [11]. Simulasi PhE) ini cukup menarik karna
disajikan bukan hanya dalam bahasa Inggirs tetapi juga bahasa Indonesia. Selain itu, simulasi dapat
dengan mudah diunduh dan digunakan. Beberapa animasi yang berkaitan dengan fisika juga dapat
kita temukan di internet. Namun, simulasi-simulasi fisika yang interaktif kita temukan di internet
tidak mencakup semua konsep fisika. Selain itu penggunaan bahasa inggris pada simulasi tersebut
menjadi permasalahan bagi guru dan siswa, tidak semua siswa dn guru bisa menggunakan/memahami
sumber belajar yang disajikan dalam bahasa Inggris. Dan juga, terkadang simulasi yang ada di
internet tidak bisa digunakan secara langsung di dalam kelas sehingga perlu ada aplikasi pendukung
lainnya untuk mengakses simulasi tersebut. Oleh karena itu, akan lebih baik jika simulasi
pembelajaran fisika dibuat sendiri oleh guru dengan aplikasi yang telah dikenal baik seperti Visual
Basic for Application (VBA) Excel.

Penting bagi guru untuk mengembangkan simulasi sesuai dengan konsep dan kebutuhan
mereka sendiri. Salah satu software yang dapat digunakan dalam membuat simulasi fisika
menggunakan VBA Excel. Salah satu kelebihan dari sofiware Excel adalah sudah dikenal luas oleh
guru, selain itu software ini gratis dan mudah digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya telah
berhasil mengembangan simulasi dengan VBA Excel seperti penelitian yang dilakukan oleh Erwin
yang berhasil mengembangan simulasi tentang gerak benda yang dijatuhkan dan dilepaskan secara
horizontal [12]. Ewis Amalya mengembangan visualisasi gelombang menggunakan VBA Excel dan
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produk yang dihasilkan dinyatakan valid dan reliabel namun belum diterapkan dalam pembelajaran
fisika [13]. Selain itu, Wibowo merancang simulasi komputer untuk pembelajaran fisika pada topik
selektor kecepatan dengan Metode Numerik Euler pada VBA Excel dan produk yang dihasilkan juga
berada pada ketegori valid [14]. Pada pembelajaran vokasi (SMK), VBA Excel dapat juga
diaplikasikan untuk membuat simulasi konsep motor listrik tiga fasa dan aplikasinya sebagai media
pembelajaran [15]. Nurdianto dkk juga membuat simulasi persamaan Difraksi Fraunhofer pada celah
lingkaran dengan menggunakan VBA Excel [16]. Kemudian, berbagai penelitian telah dilakukan
untuk melihat efektifitas penerapan media simulasi VBA Excel dalam pembelajaran seperti yang
dilakukan oleh Safitri yang berhasil menunjukkan bahwa media simulasi dengan VBA Excel
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif setelah melalui proses validasi pakar dan penggunaan
dalam pembelajaran fisika dikelas XI SMA [17]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ilmi
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran VBA Excel mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang ditandai dengan adanya perbedaan signifikan nilai
pretest dan post test di akhir pembelajaran [18]. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa, pengembangan simulasi fisika dengan VBA Excel telah banyak dilakukan, tetapi
dari semua jurnal penelitian tentang pengembangan simulasi dengan VBA Excel tidak ada satupun
yang menyajikan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat simulasi fisika. Sehingga,
bagi guru atau peneliti lainnya yang ingin membuat dan mengembangan simulasi fisika sesuai dengan
keinginan mereka tidak memiliki informasi yang cukup.

Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengembangkan simulasi interaktif menggunakan
VBA Excel pada materi gerak parabola yang dapat menjadi referensi bagi guru untuk belajar
mengembangkan sendiri ataupun menggunakan media simulasi tersebut dalam pembelajaran. Tujuan
dalam penelitian ini adalah mengetahui karakteristik media simulasi yang dikembangkan, mengetahui
karakteristik perangkat pembelajaran berbasis media simulasi fisika dengan VBA Excel serta respon
peserta didik setelah menggunakan simulasi tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model 4-D meliputi tahap pendefinisian, perencanaaan, pengembangan,
dan penyebaran. Akan tetapi, dikarenakan keterbatasan waktu dan anggaran, sehingga penelitian ini
hanya dilakukan sampai tahap pengembangan [4][19]. Tujuan dari tahap pendefinisan adalah
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran meliputi analisis awal, peserta didik,
tugas, konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran [20]. Tahap desain bertujuan untuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran berbasis simulasi 3D dengan menggunakan VBA Excel pada
konsep gerak parabola, Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah pemilihan media, format, dan
rancangan awal. Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah dan media simulasi interaktif yang direvisi berdasarkan masukan dari pakar dan revisi setelah
dilakukan uji coba terbatas. Adapun prosedur penelitian disajikan dalam bagan di bawah ini.

Studi Pendahuluan
[ |

Survey Stavey
Literatur Literatur

| |
Pengembangan Media
dan Instrumen

‘ Tahap Define ‘4“| Tahap Design ’—’| Tahap Develop

Media Simulasi Fisika dengan VBA Excel
Lembar validasi pakar
Instrumen Respon Peserta Didik

| Uji Coba 2/Implementasi ‘

I

| Produk Simulasi Fisika ‘

Gambar 1. Prosedur Penelitian

77



Swandi et al, Pengembangan Simulasi Interaktif ...

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi perangkat
pembelajaran, kuesioner evaluasi ahli media, evaluasi ahli materi, lembar penilaian aktivitas peserta
didik. Data yang diperoleh dari penilaian ahli, dianalisis dengan melakukan coding, kemudian
dideskripsikan secara kualitatif dan penggambaran data secara kontinum untuk mengetahui kategori
penilaian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yakni
dengan cara menghitung persentasi nilai hasil validasi [21]. Menurut Agustina, tingkat kelayakan
produk hasil penelitian pengembangan diidentikkan dengan presentasi skor. Semakin besar presentasi
skor hasil analisis data maka semakin baik tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan
tersebut [21]. Kriteria dalam mengambil keputusan dalam validasi media simulasi fisika dengan VBA
Excel dapat dilihat pada tabel dibawah ini [21].

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media Simulasi Fisika dengan VBA Excel

No  Persentase % Keterangan

1 80-100 Baik/Valid

2 60-79,99 Cukup Baik/Cukup Valid
3 50-59,99 Kurang Baik/Kurang Valid
4 0-49,99 Tidak Baik (diganti)

Untuk melihat bagaimana tanggapan peserta didik setelah menggunakan simulasi interaktif dan
lembar kerja maka digunakan angket evaluasi penggunaan media. Angket ini terdiri dari 20
pertanyaan yang terbagi dalam 3 aspek yaitu kualitas dan tampilan simulasi, manfaat simulasi dan
bahan ajar, dan kemudahan dalam penggunaan simulasi dan bahan ajar [2], [22].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tahap Pendefinisian

Berdasarkan pengalaman dan observasi peneliti mengajar di beberapa sekolah, salah satu masalah
dalam pembelajaran fisika yaitu kurangnya kegiatan laboratorium. Selain keterbatasan sarana dan
prasarana laboratorium, inisiatif guru dalam mengarahkan pembelajaran berbasis eksperimen di
laboratorium juga sangat kurang [2], [6]. Kebanyakan guru fisika lebih banyak mentrasfer ilmu
pengetahuan di kelas melalui pembelajaran langsung dan berbasis teori. Terkadang sebagian guru
menggunakan alat peraga atau peralatan laboratorium namun tidak semua konsep fisika disekolah
memiliki alat peraga atau alat praktikum yang memadai [23]. Berdasarkan permasalahan tersebut,
dipandang perlu dikembangkan suatu media pembelajaran yang mampu menggantikan eksperimen
sehingga peserta didik diharapkan lebih aktif. Media ini diharapkan dapat menjadi motivasi siswa
dalam belajar fisika.

Pada analisis peserta didik kelas X, menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
mengoperasikan komputer berada pada kategori cukup. Hal ini ditandai dengan kepemilikan laptop
dan kemampuan mengoperasikan Microsoft Word dan Excel. Dari segi bahasa yang digunakan
peserta didik umumnya menggunakan bahasa Indonesia kadang kala menggunakan bahasa daerah.
Ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya menurut Piaget, peserta didik ini telah berada pada
tahap operasi formal. Para guru fisika merancang tugas yang dituangkan dalam lembar kerja peserta
didik yang harus diselesaikan selama proses pembelajaran di kelas, dan evaluasi dalam buku bacaan
peserta didik diselesaikan di luar jam pembelajaran. Hasil analisis konsep meliputi analisis materi
berkaitan dengan gerak melingkar, media dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pada
analisis perumusan tujuan pembelajaran, disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar dalam pembelajaran.

3.2 Tahap Perancangan

Pemilihan media didasarkan pada tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pemilihan format dilakukan
dengan mengkaji format-format perangkat pembelajaran. Pada rancangan awal dilakukan pembuatan
diagram alir program simulasi interaktif dengan menggunakan VBA Excel sebelum pembuatan media
simulasi. Media simulasi dikembangkan menggunakan VBA Macro Excel. Ada 3 komponen dari
simulasi ini yaitu (1) masukan (input), komponen ini sebagai tempat user memasukkan parameter-

78



Swandi et al, Pengembangan Simulasi Interaktif ...

parameter fisis yang ada. (2) simulasi, ketika dibagian input user menekan “mulai” maka simulasi
akan berjalan dan memperlihatkan visualisasi gerak parabola. (3) bagian “data” yag berisi nilai
berbagai parameter fisis disetiap waktu tertentu. Dalam merancang simulasi ini menggunakan bahasa
pemprograman di macro VBA excel. Berikut adalah bahasa pemprograman animasi gerak parabola:

Format Debug Run Tools Add-Ins Window Help
R AR R © | Ln32 Colt
=2 FXi»uajo=i:

Private Sub CommandButtonl_Click()
Modulel.animasi
End

End Sub

Private Sub CommandButton2_Click()
TextBoxl.Value = ""
TextBox4.Value = ""
TextBox5.Value = ""
TextBoxé.Value = ""

Dim i As Integer
For i =1To 7
Cells(2 + i, 4) = "»
Next i

End Sub

Private Sub Command.Buct.ona_Click()
End
End Sub

Private Sub TextBoxl Change ()
Cells (5, 4).Value = TextBoxl.Value
End Sub

Private Sub TextBox4_Change ()
Cells (6, 4).Value = TextBox4.Value
End Sub

Private Sub TextBoxs_Change ()
Cells (3, 4).Value = TextBox5.Value
End Sub

Modulel.DeleteData j

Private Sub TExtBoxG_Changet)
Cells (4, 4).Value = TextBox€.Value
End Sub

Gambar 2. Source code program animasi Gerak Parabola pada UserForm.

wat Debug Bun  TJools Add-lns  Window Help
ponom e NS @ | Ln1, cot s

24 Ei»uaigss Doge g

- [E - 1 - |[100% s

Sub DeleteData()
Range ("B12:D12") ,Select
Range (Selection, Selection.End(xlDown)).Value = ®"
End Sub
Sub SethAxis()
'untuk mengatur sumbu x
hctiveSheet.ChartObjects ("Chart 1") .Activate
ActiveChart.hxes (xlCategory) .Select

hetiveChart.hxes (xlCategory) .MaximumScale = ((Cells(3, 4).Value) * 2 * Sin(2 * (Cells(4, 4).Value) * 2 * 3,14) / 360) / 9.8

ActiveChart.Axes (xlCategory) .MinimumScale = 0
'‘untuk mengatur sumbu y
ActiveChart.Axes (xlValue) .Select

ActiveChart.Axes (x1Value) .MaximumScale = ((Cells(3, 4).Value " 2) *
hetiveChart . Axes (x1Value) .MinimumScale = = (((Cellsa(3, 4).Value ~ 2)
End Sub

Sub Delay(t As Double)
Scart_Timer = Timer

Do
DoEvents
Loop Until (Timer - Start_Timer) > t
End Sub

Sub animasi ()
Dim tmax, t, x, ¥y, dt, vo, radian, sudut As Double
Dim 1 As Integer

DeleceDaca

Sethxis

vo = Cells(3, 4).Value
radian = Cells(4, 4).Values
tmax = Cells(5, 4).Value
dc = Cells(é, 4).Value

1-wu
t=20
sudut = (radian / 360) * 2 * 3.14

® = vo * Cos(sudut) * ©
¥ = vo * Sin(sudut) * t - 0.5 * 8.8 * ¢t ~ 2

Cells(l2, 2).Value = ¢
Cells (12, 3).Value = x
Cells (12, 4).Value = ¥y

Do While t < tmax - 0.1
i i+ 1
t t + dt
x wo * Cos(sudut) * t©
¥ vo * Sin(sudut) * t - 0.5 * 9.8 * £ ~ 2
Cells(l2 + i, 2).Value t
Cells(l2 + i, 3).Value ®
Cells(l2 + i, 4).Value v
Cells (9, 4).Value t
Cells (7, 4).Value =
Cells (g, 4).Value v
Delay (0.1)
Loop
End Sub

<

{Sin((Cells (4, 4).Value * 2 * 3.14) / 360)) "~ 2) /
(Sin((Cells(4, 4).Value * 2 * 3,14) / 36&0))

Gambar 3. Source code program animasi Gerak Parabola pada Module

~2) /(2 % 8.8))
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Pada program animasi gerak parabola, kecepatan awal, waktu maksimal dan selang waktu
serta sudut lemparan dapat divariasi. Terdapat dua persamaan yang digunakan pada source code untuk
membuat simulasi yaitu persamaan ketinggian benda setiap saat dan jarak horizontal setiap saat.
Ketika pengguna telah memasukkan besaran-besaran yang diperlukan dan melakukan “running”
maka posisi peluru pada sumbu x dan y akan ditampilkan setiap selang waktu dt yang telah diiput.
Jejak posisi peluru/benda tersebut memperlihatkan gerak menyerupai gerak parabola. Penyajian
bahasa pemprograman dalam artikel ini dimaksudkan agar menjadi referensi bagi para guru atau
peneliti lainnya dalam membuat dan mengembangkan simulasi interaktif ini agar lebih menarik lagi.
Hal inilah yang menjadi perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

3.3 Tahap Pengembangan

Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kevalidan perangkat
pembelajaran yang meliputi simulasi interaktif dan lembar kerja peserta didik. Berdasarkan penilaian
perangkat pembelajaran oleh validator, diperoleh hasil valid untuk setiap pernyataan yang diberikan
begitupun dengan analisis reliabilitas diperoleh hasil reliabel yang mengindikasikan bahwa simulasi
interaktif dengan Macro Excel dan lembar kerja peserta didik digunakan. Berikut adalah persentasi

penilaian validasi pakar media.
Tabel 2. Persentase Penilaian oleh Pakar Media

No. Aspek Kriteria Penilaian Persentase (%) Kategori
1.  Kualitas a. Petunjuk penggunaan program simulasi jelas dan 100,0 Valid
tampilan mudah dimengerti

b. Kombinasi latar depan dan latar belakang sesuai 91,7 Valid

c. Teks atau tulisan mudah terbaca 91,7 Valid

d. Simulasi tampilan menarik 83,3 Valid

e. Gambar mendukung peyampaian materi 100,0 Valid

f. Tata letak gambar, grafik, dan teks memudahkan 91,7 Valid

penyimak untuk memahami materi

g. Gerak parabola dapat dilihat dengan jelas 91,7 Valid

2. Daya tarik a. Warna layar depan (gambar dan huruf) menarik 91,7 Valid
b. Huruf dan kalimat judul menarik perhatian 83,3 Valid

c. Gambar, ilustrasi, grafik, dan video menarik 91,7 Valid

perhatian

d. Tata letak menarik perhatian 91,7 Valid

e. Animasi penggalan tampilan menarik perhatian 91,7 Valid

f. Bacground media simulasi menarik 75,0 Cukup

Valid

g. Tampilan navigasi menarik 91,7 Valid

h. Program mudah digunakan (ramah pengguna) 83,3 Valid

Berdasarkan penilaian validator pada aspek kualitas tampilan diperoleh rata-rata persentase
92,9% yang menunjukkan bahwa pada aspek tersebut berada pada katagori baik/valid. Pada aspek
daya tarik diperoleh rata-rata persentase 87,5% yang menunjukkan bahwa pada aspek tersebut berada
pada katagori baik. Berdasarkan pernyataan dari setiap aspek maka diperoleh reliabitas r11 yaitu
0,9997 jika dikonsultasikan dengan r tabel dengan n=15 taraf kesalahan 5% diperoleh 0,5140. Karena
r hitung lebih besar dengan r tabel untuk taraf kesalahan 5% (0,9997>0,5140), maka dapat
dikatagorikan reliabel. Sedangkan untuk validasi pakar materi dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 3. Persentase Penilaian oleh Pakar Materi

No. Aspek Kriteria Penilaian Persentase (%) Kategori
1.  Materi a. Kebenaran konten (faktg, konsep, prinsip, 833 Valid
hukum, teori, dan proses ilmiah)
b. Kemutakhiran konten 91,7 Valid
c. Memperhatikan keterkaitan sains, teknologi, 91,7 Valid

80



Swandi et al, Pengembangan Simulasi Interaktif ...

No. Aspek Kriteria Penilaian Persentase (%) Kategori
dan masyarakat
d. Kesesuaian materi dalam media
pembelajaran dengan Kurikulum yang 91,7 Valid
berlaku
e. Sistematis, sesuai struktur keilmuan 91,7 Valid
2. Kebahasaan a. Keterbacaan bahasa atau bahasa yang .
. . . .o, 83,3 Valid
digunakan sesuai dengan usia peserta didik
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif 91,7 Valid
c. I;tllah yang digunakan tepat dan dapat 917 Valid
dipahami
d. Menggunakan istilah dan simbol secara ajeg 91,7 Valid
3. Penyajian a. Membangkltkgg motivasi/minat/rasa ingin 833 Valid
tahu peserta didik
b. Sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan 917 Valid

membaca peserta didik

c. Mendorong peserta didik terlibat aktif 83,3 Valid

d. Memperhatikan kemampuan/gaya belajar

peserta didik yang berbeda 750 Cukup Valid
¢. Menarik/menyenangkan 91,7 Valid
f. Memberikan pengalaman lebih nyata
(konsep dan fenomena dapat 91,7 Valid
divisualisasikan)

Berdasarkan penilaian validator pada aspek materi diperoleh rata-rata persentase 90,0% yang
menunjukkan bahwa pada aspek tersebut berada pada katagori baik/valid. Pada aspek kebahasaan
diperoleh rata-rata persentase 89,6% yang menunjukkan bahwa pada aspek tersebut berada pada
katagori baik/valid. Pada aspek penyajian diperoleh rata-rata persentase 86,1% yang menunjukkan
bahwa pada aspek tersebut berada pada katagori baik/valid. Berdasarkan pernyataan dari setiap aspek
maka diperoleh reliabitas r11 yaitu 0,9998 jika dikonsultasikan dengan r tabel dengan n=15 taraf
kesalahan 5% diperoleh 0,5140. Karena r hitung lebih besar dengan r tabel untuk taraf kesalahan 5%
dan 1% (0,9998>0,5140), maka dapat dikatagorikan reliabel.

Sebelum dilakukan tahap uji coba terbatas di kelas, terlebih dahulu dilakukan simulasi
pembelajaran dengan jumlah peserta didik 5 orang. Simulasi dimaksudkan untuk mengkaji ulang
media dan lembar kerja serta saran dari user. Setelah produk dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran selanjutnya simulasi dan lembar kerja peserta didik digunakan dalam pembelajaran
fisika materi gerak parabola. Di akhir pembelajaran peserta didik kemudian diminta untuk mengisi
form evaluasi mereka terhadap simulasi interaktif dan lembar kerja yang mereka gunakan. Pada
bagian ini terdiri atas kritik dan saran yang diberikan oleh peserta didik untuk dijadikan referensi
dalam pengembangan media pembelajaran selanjutnya.

3.4 Pembahasan

Program simulasi interaktif pada konsep gerak parabola berisi visualisai yang mampu
menggambarkan keadaan benda (peluru) ketika bergerak dengan lintasan parabola. Terdapat 3
komponen dari media ini. Adapun tiga komponen ini adalah UserForm, data parameter, simulasi.
Berikut adalah tampilan UserForm1dan data parameter fisika.

81



Swandi et al, Pengembangan Simulasi Interaktif ...

UserForm? B . 8 p
| posisi awal 0O(m
Posisi Awal
kecepatan 40|m/s
e sudut lempar 60|derajat
Sudut Elevasi waktu maksimum 5|s
Wakitu Maksimum dt onl s
waktu sekarang 5.01|s
dt —
posisi sumbu x 5.01lm
Mulsi Kembal ‘ Reset posisi sumbu y 50.5078|m

(a) (b)

Gambar 4. (a) Tampilan UserForm; (b) Tampilan nilai parameter gerak parabola

Pada bagian UserForml atau bagian input parameter fisika, pengguna terlebih dahulu
memasukkan nilai posisi awal benda, kecepatan awal, sudut evaluasi, waktu maksimum benda
bergerak. Waktu maksimum ini adalah waktu gerakan benda bukan waktu yang dibutuhkan untuk
sampai ke permukaan tanah. Sehingga kadang kala ketika memasukkan waktu yang tidak sesuai maka
benda berhenti sebelum atau melewati sumbu x. Hal ini yang menjadi salah satu kekurangan
penelitian ini, sehingga diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat membuat benda berhenti ketika
telah mencapai jarak maksimum. Posisi awal, kecepatan awal, sudut elevasi, waktu maksimum yang
kita input dibagian userform akan terbaca dibagian parameter fisis ketika kita mengklik tombol mulai.
Di saat bersamaan visualisasi gerak parabola juga dimulai. Visualisai gerak parabola dihasilkan dari
jejak posisi benda disumbu x dan y pada saat waktu tertentu Berikut adalah tampilan visualisasi gerak
parabola.

0 0 0 Gerak Parabola

0.01 0.01] 034581

0.02 0.02| 069065

0.03 0.03] 10345

0.04 0.04] 137738

0.05 0.05] 171927

0.06 0.06] 2.06018

0.07 0.07| 2.40012

0.08 0.08] 273907

0.09 0.09] 3.07705

01 0.1] 341404

011 0.11] 3.75005 5 0

0.12 0.12| 4.08509 2

0.13 0.13| 441014 2

0.14 0.14| 475222 g

0.15 0.15] 508431

0.16 0.16] 541542

017 0.17[ 574556

0.18 0.18] 6.07471

0.19 0.19] 6.40288

0.2 0.2 6.73008

0.21 0.21] 7.05629

0.22 0.22[ 7.38153

0.23 023 770578

024 0.24] 8.02905

0.25 0.25] 835135 0

0.26 0.26] 867266 0 1 2 3 -
—_—na7l n>7l _gao02l POSISI SUMBU X

Gambar 5. Tampilan simulasi gerak parabola

Contoh di atas adalah gerak parabola yang terjadi ketika peluru ditembakkan dengan
kecepatan 40 m/s dengan sudut elevasi 60° terhadap sumbu x. Ketinggian benda serta jarak horizontal
berubah seiring dengan perubahan waktu. Dari visualisasi dan data parameter dapat dilihat bahwa
ketinggian benda pada detik ke 5 s adalah 50,05 m dan jarak horizontal yang ditempuh adalah 5,01 m.
dan juga jarak terjauh yang ditempuh pada sumbu x adalah 7 m. Hasil ini akan sama kita peroleh
ketika kita menghitung dengan menggunakan persamaan parabola. Meskipun kita dapat melihat posisi
benda di sumbu x dan y pada waktu tertentu, namun salah satu yang menjadi saran dari validator
adalah bagaimana membuat posisi awal benda dapat ditentukan secara bervariasi. Sebagai contoh
misalnya sebuah peluru yang ditembakkan dari atas gedung dengan kecepatan tertentu. Atau
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misalnya pada kasus terdapat 2 atau lebih peluru yang ditembakkan secara bersamaan dengan
perbedaan kecepatan awal dan sudut elevasi. Bagaimana bentuk gerak peluru-peluru tersebut, yang
manakah mencapai tinggi maksimum dan jarak maksimum. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
peneliti untuk menyempurnakan simulasi ini.

Selanjutnya dilakukan analisis persentasi respon siswa terhadap penggunaan simulasi fisika
pada konsep gerak parabola. Hal ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui hal apa saja yang
dianggap kurang oleh peserta didik. Peserta didik juga diminta untuk menuliskan saran mereka
berkaitan dengan media simulasi yang mereka gunakan. Adapun persentasi penilaian peserta didik
untuk setiap indikator sebagai berikut.

Tabel 4. Persentasi Penilaian oleh Peserta Didik

No Indikator Persentase (%)
1 Fasilitas Media Simulasi Gerak parabola 90,42
Daya Tarik Belajar dengan Media Simulasi Gerak parabola 82,25
4 Aktivitas Belajar dengan Menggunakan Media Simulasi Gerak 81,12
parabola
Rata-Rata 84,6

Berdasarkan tanggapan dari peserta didik, hasil menunjukkan tanggapan dalam kategori baik
dan layak dengan persentasi 84,6%. Secara umum peserta didik senang menggunakan simulasi
interaktif pada gerak parabola. Mereka senang karna bisa memasukkan nilai parameter/besaran fisika
dengan bebas. Selain itu ketinggian dan jarak tempuh peluru/benda juga dapat dengan mudah dilihat.
Sebagian besar peserta didik mengerjakan soal-soal tentang gerak parabola dan kemudian menguji
Jjawaban mereka menggunakan simulasi ini. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa banyak
manfaat yang diperoleh dari penggunaan simulasi. Hal ini membuat mereka lebih antusias dan
pembelajaran lebih bermakna mereka juga bisa belajar secara mandiri. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yaitu mengembangan media pembelajaran fisika siswa SMA berbasis VBA
untuk mendukung kemandirian dan pemahaman konsep siswa dalam materi fisika dengan penggunaan
gambar bergerak, kemudian dengan data yang harus dimasukkan oleh siswa bertujuan untuk
membantu siswa membentuk pengetahuannya sesuai dengan pengalaman pembelajaran [24]. Dari segi
tampilan dan kualitas, beberapa peserta didik meminta agar tampilan layar belakang simulasi diubah
menjadi gambar keadaan lingungan sehari-hari misalnya ada gedung, pepohonan. Hal ini sangat
baik agar tampilan media lebih menarik. Dari segi kemudahan penggunaanya mendapat respon paling
tinggi. Excel adalah software yang populer, sehingga mereka sudah terbiasa mengoperasikan aplikasi
ini. Hal ini berbeda dengan simulasi yang diperoleh dari internet yang harus membutuhkan aplikasi
lainnya agar simulasi tersebut dapat digunakan.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa media simulasi memenuhi kategori valid dan
reliabel. Selain itu, berdasarkan hasil analisis tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media
simulasi interaktif menggunakan Macro VBA Excel dan bahan ajar pendukung mendapat respon yang
baik dari peserta didik.

Meskipun media simulasi yang telah dikembangkan memenuhi kategori valid dan reliabel,
pengembangan simulasi interaktif pada konsep gerak parabola harus ditingkatkan sesuai dengan saran
dari pakar dan peserta didik. Beberapa perbaikan simulasi meliputi (1) posisi awal benda/peluru
sebaiknya dapat dimanipulasi baik di sumbu-x maupun di sumbu-y, (2) tidak hanya terdapat 1 peluru
tetapi sebaiknya bisa dibuat lebih dari 1 agar parameter fisika dalam gerak parabola bisa
dibandingkan, (3) tampilan dari simulasi dibuat lebih menarik.
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